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Evi Sulastri: “Penerapan Model Pembelajaran Inisiasi, Kontruksi-Rekontruksi, 

Aplikasi, Refleksi (IKRAR) untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa pada Materi Objek, Pengamatan dan Pengukuran” (Penelitian Pre-

Eksperiment di Kelas VII-B MTs Assalaam Jatihandap) 

 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MTs Assalaam kelas VII, 

menunjukkan bahwa siswa jarang melakukan kegiatan pengukuran, sehingga 

keterampilan-keterampilan dasar dalam melakukan kegiatan  pengukuran masih 

rendah dan perlu mendapatkan perhatian. Salah satu keterampilan dasar yang   

perlu dikembangkan adalah keterampilan berpikir kritis siswa. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut diterapkan model pembelajaran IKRAR. Model 

Pembelajaran IKRAR merupakan pembelajaran yang sesuai dengan paham 

konstruktivis dimana dalam proses pembelajaran guru hanya bertugas sebagai 

mediator dan fasilitator sedangkan siswa aktif dalam mengkonstruksi konsep yang 

dipelajari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan model 

pembelajaran Inisiasi, Kontruksi-Rekontruksi, Aplikasi, Refleksi (IKRAR) pada 

materi objek, pengamatan dan pengukuran dan Peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa setelah menggunakan model pembelajaran IKRAR pada materi objek, 

pengamatan dan pengukuran. Metode penelitiannya adalah pre-eksperiment 

dengan desain penelitian one group pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan di 

kelas VII-B MTs Assalaam Jatihandap. Populasinya yaitu seluruh kelas VII yang 

berjumlah dua kelas dengan teknik pengambilan sampel random sampling dimana 

sampel yang diambil adalah kelas VII-B sebanyak 25 siswa. Data mengenai 

keterlaksanaan guru dan siswa diperoleh melaui lembar observasi, sedangkan data 

peningkatan keterampilan berpikir kritis diperoleh melalui tes soal uraian. Hasil 

penelitian selama tiga kali pertemuan menunjukkan bahwa keterlaksanaan model 

pembelajaran IKRAR pada seluruh pertemuan rata-ratanya  93,3% dengan 

kategori sangat baik. Terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

sebesar 0,64 dikategorikan sedang. Dengan demikian, model pembelajaran 

IKRAR dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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